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ABST RAK 

Percncanaan kerja Kepala Sckolah ben.:pa RAPI3S disusun untuk satu tahun, sedangkan 
rencana strategis untuk 4 tahun bclum dilakukan olch Kcpala Sekolah. Kemampuan Kepala 
Sekolah menyusun R.KS perlu ditingkatkan. Tujuah pcnclitinn ini: menemukan sebuah model 
yang tepal untuk menyusun RKS (profil, program dan kegiatan sekolah) sebagai 
pengembangan kompetcnsi Kepala Sekol:lh di Sumatcra Utara (Kota Medan dan Kabupaten 
Oatu Bara). Populasi adalah semua Kcpala Sckolah SMP dan MAISMK Ncgcri di Kota 
Medan sebanyak 81 orang dan di Kabupaten Batu Bora sebanyak 35 orang. Yang menjadi 
sampel penelitian, yaitu Kepala Sekolah yang mcngikuti pclatihan di Kota Mcdan sebanyak 29 
orang. Scdangkan di Kabupaten Batu Bara yang mcngikut: pclatihan scbanyak 36 orang (lebih 
banyak dari yang ditargctkan). Metodc pcnclitian mcncrapkan metodc research and 
development dari Borg dan Gall. dengan langkah-langkah: survey pendahuluan, perencanaan 
model, dan sosialisasi model. lnstrumen pcnclitian bcrupa kuesioner, tes, dan pencatatan 
dokumcn. Hasil penelitian diperoleh bahwa model yang tepntuntuk pcnyusunan rencana kcrja 
sckolah adalah model pembinaan (pelatihan) kcpala sckolnh. Beberapa saran dalam 
meningkatkan kompetensi Kepala Sekolnh, yaitu; pcrlu pcmbinaan lanjutan yang dilakukan 
oleh suatu lembaga/instansi pada Kepala Sckolah; DUDI pcrlu bcrpartisipasi dalam pcmbinaan 
Kcpala Sckolah; perlu perhatian pcmcrinwh mclalui Dinas J>endidikan untuk meningkatkan 
kompetensi dan profcsionalismc Kcpala Sckolah mclalu i bcrbag:1i program dan/atau aktivitas 

untuk itu. 

Kata Kunci: Penelitian, Pengembangan Model, Pcnyusunan RKS, Kompetensi 

ABSTRACT 

The form of principal planning for budgets compiled for one year, whereas for 4-year strategic 
plan has not been carried out by the Principal. The ability of principal to develop needs to be 
improred The purpose of this research· .finding an appropriate model to develop school 
preparation plan (profiles, programs and school actMties) as the developmenl of competence 
Principal in North Sumarra (Jiedan City and Balli Bara Regency). The population is all 
Principals from State Second01y School, State Seniorll'orational Schools in Medan as many as 
81 people and in the Regency Baw Bara as many as 35 people. The sample in Medon is 29 
people. While in the Batubara Regency is 36 people (more than targeted). The research method 
applied research and development of methods of Borg and Gall, with steps: a preliminmy 
survey, planning models, and sociali:ation models. Research instrument in the form of 
questionnaires, tests, and recording documents. Tire results obtained that the right model for 
the school preparation plan is a model of coaching (training) principals. Some suggestions in 
improving the competence of the Principal, namely: need~ further development carried out by 
an institution/agency in the Principal; Business Industry need to parlh:ipale in the guidance of 
the Principal; need the alfention of the government through the Department of Education to 
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impro•·e the competence and professionalism of the Principal through l'arious programs and/or 
actil'it) to it 
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PENDAHULUAN 

Kcpala sckolah satuan pendidikan mcrupakan 
tcnaga kependidikan profesiollll yang diberi tugas 
tanggung jawab dan wcwenang secara penuh oleh 
pcjabat bcrwcnang untuk mclakukan pembinaan di 
sckolah baik kepala· akademik maupun kepala_ 
manajerial. lni berarti peran k<:'pala sekolah untuk 
mcnjamin mutu hasil belajar· siswa sangat besar. 
Melihal pcntingnya peran kepala sekolah, maka 
Mcndiknas (2007) rnenyampaikan pesan dalam 
Musyawarah Nasional Asosiasi Kcpala Sckolah 
Indonesia (AKS l) yang dilaksanakan di Bogor 
antara Jaiil (a) Kcpala Sekolah harus menguasa1 
dimcnsi kompctensi scbagai syarat memenuhi 
st:llldar kompctcnsi Kepala Sckolah, (b) Kepala 
Sckolah harus mcnguasai teknologi informasi dan 
komunikasi atau information and. comunication 
technology (ICT), (c) Kcpala Sekolah h:1~us 
mcnguasai Kurikulurn Tingkat Satuan Pelajaran 
(KTSP), dan (d) Kcpala Sekolah harus disertitikasi. 

Gambaran Kcpala Sekolah saat ini tercermin pada 
ciri-ciri bcrikut ini yaitu: ( I) jabatannya kurang 
mcnarik bagi Kcpala Sekolah dan guru, (2) 
rekrutmcnnya tidak bernilai akademik dan bercitra 
ncgatif, (3) wawasannya kalah oleh guru sehingga 
kurang bcrwibawa, ( 4) pelaksanaan tugasya tidak 
tcrpola dan tcrprogram, (5) · pembinaan karir dan 
profcsi nya tidak bcrjalan sebagaimana mestinya, 
(6) fasilitas dan daya dukung pekerjaannya tidak 
mcmadai, (7) pcnghargaan dan pcrlindungannya 
kurang dipcrhati kan, (8) bidang keahliannya 
bnnyak yang kurang scsuai, (9) tingbt 
pcndidikannya sebagian besar S 1, dan ( I 0) 
kcnhliannya tidak dipcrsiapkan melalui pendidikan 
profcsi. Sclanjutnya berdasarkan hasil uji standar 
kompctcnsi yang t<.:lah dilaksanakan tahun 2006, 
terdapat bebcrapa hal yang memerlukan perbaikan 
dan pcnycmpurnaan Kepala Sekolah yai tu 
mcmbimbing dan mcmbina Kcpala Sekolah untuk 
mclakukan pen~ usunan Rencana Kcrja Sekolah 
(RK ) rnulai dari menyusun profit sekolah hingga 
program dan kegiatan sekolah. 

Kcmudian secara umum ditemukan bahwa 
pcrcncanaan yang ada di sckolah lebih banyak 
datum bentuk Rcncana Anggaran Pembiayaan 
Bclanja Sckolah (RAPBS) untuk satu tahun. 
Sc<.la1~gkan rcncana strateg is untuk 4 tahun belum 
ban yak <.lilakukan oleh Kepala Sekolah. I !al ini 
tcrjadi karcna kcbutuhan sekolah cenderung untuk 
program I tahun dan di lain pihak Dinas 
PcnJidikan scbagai atasan Kcpala Sekolah tidak 
mcminwnya kcpada sekolah. Secara umum 
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kemampuan Kcpala Sckolah mcnyusun RKS masih 
pcrlu dikcmbangkan karena keterbatasan menyusun 
profit sckolah dan menganalisisnya, merurnuskan 
tantangan, menentukan pemecahan masalah, 
mcnyusun program dan kegiatan sekolah. Oleh 
sebab itu cukup mcndcsak dilakukan upaya 
pcningkatan kemarnpuan Kepala Sekolah 
menyusun rcncana kerja sekolah mclalui suatu 
pencl itian. 

Adapun tujuan pcnelitian ini adalah menemukan 
scbuah model yang tepat untuk menyusun RKS 
(profit, program dah kegiatan sekolah) sebagai 
pcngcmbangan kompetensi Kepala Sekolah di 
Sumatcra Utara (Kota Mcdan dan Kabupaten Batu 
Bara). 

METODE PENELITIAN 
A. Tcmpat dan 'Waktu Penelitian 
Lokasi kcgiatan penelitian Pcnyusunan Rencana 
Kcrja Sekolah untuk Peningkatan Kompetensi 
Kcpala Sckolah di Sumatcra Utara dibatasi pada 
dua dacrah yaitu Kota Medan dan Kabupaten Batu 
Bara . Scdangkan pelaksanaan penelitian ini 
dircncanakan selama 2 (dua) bulan mulai bulan 
Juni sampai Juli 2010 dan juga dapat disesuaikan 
dcngan pcrkembangan kegiatan proses belajar 
mengajar di sckolah. 

B. Oisain Penclitian 
Disain pcnclitian ini dirancang dengan langkah
langkah: survey pcndahuluan, perencanaan model, 
dan pencrapan model. Penerapan model bcrupa 
·workshop yang diselenggarakan selama 3 (tiga) 
hari untuk masing-masing Kabupaten/Kota tempat 
r cncl itian. 

C. Populasi dan Sampel 
Populasi pcnelitian ini adalah semua Kepala 
Sckolah SMP dan SMNSMK ncgeri di Kota 
Mcdan dan Kabupaten Batu Bara. Dengan 
dcmikian populasi sasaran antara lain Kepala 
Sckolah SMPN sebanyak 45 orang, SMAN 
scbanyak 23 orang, dan SMKN sebanyak 13 orang 
di Kota Medan dcngan jumlah Kepala Sekolah 
sebanyak 81 orang. Kcmudian populasi sasaran di 
Kabupatcn Batu Bara berturut-turut Kepala Sekolah 
SMPN sebanyak 28 orang, Kcpala Sekolah SMAN 
sebanyak 5 orang, dan Kepala Sckolah SMKN 
scbanyak 2 orang dengan jumlah Kepala Sekolah 
scbanyak 35 orang. 

Bcrdasarkan jumlah populasi yang menjadi sasaran 
pcnclitian ini, dilakukan pelatihan (workshop) 
dcngan mcngundang scmua anggota populasi. 
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Kemudian yang mcnghadiri undangan pelatihan 
merupakan sampel penelitian ini. Yang mengikuti 
pelatihan yaitu di Kota Medan : 15 orang Kepala 
Sekolah SMP, 9 orang Kepala Sekolah SMA dan -1 
orang Kepala Sckolah SMK sehingga jumlahnya 
sebanyak 29 orang. Sedangkan di Kabupaten Batu 
Bara yang mengikuti pelatihan lebih banyak dari 
populasi sasaran yang direncanakan, karena ada 
beberapa orang Kepala Sckolah swasta datang 
untuk mcngikutinya. Adapun peserta pelatihan 
yaitu: 23 orang Kepala Sekolah SMP, 11 ora01g 
Kepala Sckolah SMA dan 3 orang Kepala Sekolah 
SMK sehingga jumlahnya scbanyak 36 orang 
Kcpala Sckolah. 

D. Sumbcr Data d an Instrumcn Pcnelitian 
Data dijaring dengan .mcnggunakan alat ukl.ar atau 
instrumen penclitian berupa kuesioncr, tes, dan 
pencatatan dokumen. Pada kegiatan tahap pertama 
data dijaring mclalui dokumcn rencana kerja 
sckolah yang telah disusun para Kepala Sekolah. 

Selanjutnya dilakukan analisis as• terhadap 
kompetensi, materi, dan modul penyusunao rencana 
kcrja sekolah. Dari hasil analisi dikembangkan 
sebuah model pembinaan (pelatihan) Kepala 
Sekolah, selanjutnya dilakukan sosialisasi model 
berupa workshop yang dilakukan selama 3 (tiga) 
hari di masing-masing Kabupaten/Kota tempat 
penel itian. 

E. Teknik Analisis Data 
Adapun tcknik analisis data yang digunakan akan 
disesuaikan dcngan kcbutuhan pengujian. Pertama-· 
tama data dilihat berdasarkan karakteristik dari 
sampcl penclitian untuk masing-masing lokasi. 
Kcmudian populasi sampel ditinjau berdasarkan 
.karakteristik tingkat pendidikan sampel. Lcbih 
lanjut baru dianalisis sccara kualitatif tentang 
materi yang dilatihkan pada para Kepala Sekolah. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAIIASAN 

Uraian hasil penelitian yang disajikan meliputi: 
deskripsi Kcpala Sekolah yang menjadi sample 
penelitian, langkah-langkah dalam menyusun 
program kerja sekolah berupa materi pclatihan, 
model pembinaan (pelatihan) kepala sekolah, dan 
sosialisasi model pembinaan (pclatihan) Kepala 
Sckolah. Lcbih jelasnya akan disajikan sebagai 
bcrikut: 

A. Dcskripsi Peser ta Pelatihan (Kepala 
Sckolah) 

1. Kabu patcn Batu Bara 
Berdasarkan data pescrta pelatihan bagi Kepala 
Sekolah yang disclenggarakan di Kabupaten Batu 
Bara, diikuti olch scbanyak 36 orang Kepala 
Sekolah dari bcrbagai jenjang pendidikan. Adapun 
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pcserta pelatihan bcrdasarkan jenjang satuan 
pcndidikan disajikan sepcrti pada gambar 1, gambar 
2 dan gambar 3. 

Bcrdasarkan Gambar I tcrlihat bahwa peserta yang 
mcngikuti pelatihan berasal dari satuan pendidikan 
tingkat SMP ada sebanyak 22 sckolah (61%), yang 
berasal dari satuan pcndidikan SMA ada sebanyak 
11 seko lah (II%) dan yang berasal dari SMK ada 
sebanyak 3 sckolah (8%). Berdasarkan data tentang 
peserta pclatihan di Kabupatcn Batu Bara, 
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan karena 
peserta yang hadir mclampaui sasaran dari yang 
ditargetkan. 

Rencana target pcserta pclatihan hanya sebanyak 35 
orang Kcpala Sckolah (sesuai populasi sekolah 
ncg<:ri di Kabupatcn Batu Bara), namun yang 
datang ada sebanyak 36 orang Kcpala Sekolah. Hal 
ini terjadi karcna ada bebcrapa Kepala Sekolah 
berpartisipasi (ikut) dalam pelatihan yang 
diselenggarakan tcrscbuL 

Bila ditinjau dari tingkat pendidikan para Kepala 
Sekolah yang ada di Kabupaten Batu Bara yang 
mengikuti pclatihan, disajikan scpcrti pada Gambar 
2. Jcnjang pcndidikan pam Kepala Sekolah yang 
mengikuli pclatihan pada umumnya masih stara 
Sarjana (S-1 ). 
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Lebih mendetailnya ada scbanyak 5 orang 
berpendidikan di bawah S-1, scbanyak 31 orang 
berpendidikan S- l dan belum ada yang 
berpendidikan di atas S-1. Dari data ini 
mcnunjukkan bahwa jcnjang pcndidikan para 
Kepala S0kolah di Kabupaten Batu Bara relative 
masih rendah, . karcna arnanat dalarn Undang
Undang. j cnjang pcndidikan Kepala 
Sekolah/Madrasah minimal ~tara S-2 (Magister). 

Berdasarkan data pcserta pclatihan bagi Kepala 
Sckolah yang disclcnggarakan di Kota Medan, 
diikuti o lch sebanyak 28 orang Kcpala Sckolah dari 
berbagai jenjang pendidikan. Pclati han m• 
diselenggarakan di Ruang Pertemuan SMKN I 0 
Kota Mcdan, Jl. Cit Ditiro Kota Medan. Adapt''l 
pescrta pclatihan bcrdasarkan jcnjang satuan 
pendidikan disajikan seperti pada Gambar 3. 

Berdasarkan Gambar 3. di atas, terlihat bahwa 
pcserta yang mengikuti pclatihan bcrasal dari satuan 
pcndidikan tingkat SMP ada scbanyak 14 sckolah 
(48%), yang bcrasal dari satuan pcndidikan SMA 
ada sebanyak 8 sekolah (28%) dan yang berasal dari 
SMK ada sebanyak 7 sekolah (24%). Berdasarkan 
data tentang pcscrta pdatihan di Kota Medan, 
mcnunjukkan bahwa partisipasi para Kepala 
Sckolah rcla til' baik, karena pescrta mengikuti 
pelntihan dengan antusias dan partisipatif hingga 
akhir pclatihan. 
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Bila ditinjau dari tingkat pendidikan para Kepala 
Sckolah yang ada di Kota Medan yang mengikuti 
pclatihan, disajikan seperti pa~ gambar 4. 
Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa jenjang 
pcndidikan para Kepala Sekolah yang mengikuti 
pclatihan pada umumnya berstara Sarjana (S- 1 ). 

2. Kota M cdan 
Lcbih mendctailnya tidak ada Kepala Sekolah yang 
berpendidibn di bawah S-1 , sebanyak 10 orang 

bcrpcndidikan S-1 dan ada scbanyak 19 orang 
Kcpala Sckolah yang bcrpendidikan di atas S-1. 
Dari data till menunjukkan bahwa jenjang 
pendidikan para Kepala Sekolah di Kota Mcdan 
relative sudah baik. \valau amanat dalam Undang
Undang bahwa jenjang pendidikan bagi para Kepala 
Sekolah/Madrasah minimal stara S-2 (Magister). 

3 orang, 8% 

11 orang, 31% 

[02 SMPp:.'\ SMAo4 SMK 
--~~ 

orang, 61% 

Gam bar 1. Jumlah Sekolah l3crJasarkan Jcnjang Pcndidikan 
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Gambar 2. Tingkat Pcndidikan Kcpala Sekolah 
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4 orang, 48% 
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Gambar 3. Jumlah Sekolah Berdasarkan Jcnjang Pendidikan 
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Gambar 4. Tingkat Pendidik~tn Kcpala Scltolah 

B. Matcri Pclatiha n Pcniogkatan Kompetcnsi 
Kepala Sckolah 

Pelatihan yang diselenggarakan selama 2-1 
jam pcrtcmuan, yang terdiri atas 8 jam pertemuan 
tatap muka (diskusi tentang rnateri) dan 16 j am 
perternuan membuat program kerja (workshop) 
menyusun 4 materi pokok yaitu: 
I. Visi dan Misi Sekolah, yang menguraikan 

bagaimana merumuskan suatu visi dan mis i 
sekolah dalam rangka mcningkatkan mutu 
sekolah sccara berkesinambungan 

2. Proftl Sekolah, yang menguraikan tentang 
bagairnana mcnyusun suatu rencana kegiatan 
alau program bcrdasarkan evaluasi diri (proti l 
sckolah) 
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3. Analisis Masalah (Kcscnjangan), yang 
menguraikan bagaimana cara menganalisis 
bcrbagai masalah yang dihadapi sekolah dalam 
mcnyusun program kcrja sekolah. Pendekatan 
analis is masalah yang dilakukan yaitu melalui 
pcndckatan SWOT. 

4. Menyusun Program Ke1ja, yang menguraikan 
tcntang langkah-langkah yang dilakukan dalam 
mcnyusun program kcrja, faktor-faktor yang 
dipcrtimbangkan dalam menyusun rencana dan 
bagaimana memanfaatkan sumber daya yang 
ada dalam menyusun program kerja. 



Silorus, J . dan Saiful S .• Pengembangan Model Penyusunan Rencana Kerja Sckolah Unnrk Pcningkman Kompeter.si Kepala Sekolah 
di Suma1cra U1ara 

C. Model PcmbinM n (Pclatihan) Kepala 
Sekola h 

Bcrdasarkan analisis perrnasalahan dan basil 
pengamatan dari lapangan, terlihat bahwa 
pcmbinaan dan pelatihan Kepala Sekolah relatif 
masih kurang cfcktif. Berbagai faktor yang dapat 
mempengaruh1 pembinaan para kepala Sekolah, 
baik itu yang bcrasal dar! internal maupun dari 
el-.'ternal sckolah itu sendiri. 

Melalui berbagai kajian maku ditawarkan model 
pernbinaan Kepala ~ekolah; untuk · dapat 
mcmbentuk Kepala Sekolah yang profesionaL 
Adapun model pcmbinaan Kepala Sekolah terscbut, 
scpcrti disajikan pada gambar 5. 

Dari gambar di atas terlihat bahwa pembinaan 
Kcpala Sckolah dalam meningkatkan 
profcsinalisme harus dilakukan oleh berbagai 
instansi yang tcrkait. Berdasarkan gambar di atas 
tcrlihat bahwa Kelompok Ke~ja Kepala Sekolah 
mcrupakan wadah bagi Kepala Sekolah . untuk 
mcningkatkan profcs ionalismenya, harus menjalin 
hubungan dengan lcmbaga (instansi) seperti 
Perguruan Tinggi baik i.u Lembaga Pcndidikan 
Tinggi Kcpendidikan (LPTK) maupun Non LPTK 
dan Pusat Pengembangan dan Pcmberdayaan 
Pcndidikan dan Tcnaga Kependidikan'(P4TK) scrta 
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP). 

Pcmbinaan Kepala Sckolah selain dari Perguruan 
Tinggi, juga harus tcrlibat dari Dunia Usaha dan 
Dunia lndustri (DUD!). Lebih lanjut dari model 
yang ditawarkan di alas, hendaknya juga harus 
mcnjalin kcrja soma dengan suatu lembaga profesi 
"Forum Profcs ionalismc". Dalam forum ini, scla!u 
dikaji bagaimana pengembangan dan peningbtan 
mutu para·Kcpala .Sckolah. 

D. Sosialisasi Model Pclatihan Kcpala Sekolah 
Dari model pcmbinaan Kepa!a Sekolah seperti yang 
ditawarkan di at.ts, terlihat bahwa semua 
stakeholder sekolah berperan untuk meningkatkan 
profcsionalismc para Kepala Sckolah. Dalam 
penelitian ini, bclum seutuhnya pembinaan guru 
scpcrti yang ditawarkan tcrsebut diselcnggarakan 
dengan scsungguhnya. 

Penerapan model pembinaan yang dilakukan, hanya 
baru pcmbinaan yang diselenggarakan olch 
Perguruan Tinggi (LPTK), dalam hal 1n1 
disclcnggarakan olch Uni\'ersitas Negeri Medan. 
Sedangkan olch lembaga lain seperti Perguruan 
Tinggi non LPTK dan P4TK belum terlaksana, 
dcmikian juga dari pihak Ounia Usaha dan Dunia 
lndustri (DUOI). 

Pcncrapan model pcmbinaan yang diselenggarakan 
pada pcnclitian ini berupa workshop yang 
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diselenggarakan sclama 3 hari (sekitar 24 jam 
praktek, yang tcrdiri dari 8 jam tatap muka berupa 
diskusi dan 16 jam berupa praktek/aplikasi 
pcnyusunan program sckolah). 

Materi yang c.lisajikan sclama penerapan model, 
baru mcndiskusikan dan memperbaiki program 
sekolah. Sclama I hari (8 jam) membahas dan 
menyusun profil sckolah, analisis masalah dan 
mcnyusun program kerja sckolah. Selama 
pclaksanaan pembinaan Kepala Sekolah, terjadi 
interaksi (komunikasi) yang positif . dalam 
menyusun program sckol'ah. Untuk lebih rincinya 
proses ·dan waktu pelaksana:,~n pembinaan guru 
yang diselenggarakan olch LPTK (Unimed) dalam 
pcncli tian ini. 

Proses dan pelaksanaan pernbinaan yang 
diselenggarakan dalam penelitian ini, baru dari satu 
sudut stakeholder, yaitu dari LPTK Unimed yang 
bcrtujuan untuk mclihat dan memperbaiki dokumen 
program sckolah. Matcri itu dipilih dan diterapkan 
pada pcnclitian ini, karcna Unimed bidangnya untuk 
mcngcmbangkan program sckolah secara baik 
sesuai dcngan yang diharapkan. 

Pcncrapan model pcmbinaan Kepala Sekolah. 
seperti yang ditawarkan pada gambar di alas, 
terlihat bahwa pembinaan tidak hanya sebatas 
pcmbinaan dari LPTK tentang penyusuoan 
program, namun masih perlu dibina dengan materi 
lain scperti: proses pclaksanaan program sekolah, 
pembuatnn alat ukur pcnilaian, pemahaman 
karaktcristik stakeholder. dan !ainnya. 

Scdangkan pcmbinaan yang dilakukan · oleh 
lembaga/instansi di luar · LPTK yang dapat 
dilakukan pnda para Kcpala Sckolah seperti dari 
P4TK yaitu: pcmbinaan keterampilan (skill) Kepala 
Sckolah scsuai dengan bidang keahlian yang 
diampu, pembinaan penggunaan alat (sarana dan 
prasarana) sckolah dalam meningkatkan mutu 
pcndidikan, pembinaan strategi pemberdayaan 
masyarakal dalam peningkatan mutu pendidikan, 
dan lainnya. 

Scdangkan dari I)UDI juga diharapkan perannya 
dalam mcningkatkan profesionalisme Kepala 
Sekolah, mcnjalin kcperdulian terhadap pendidikan. 
DUDI mempunyai peran sangat pcnting dalam 
meningkatkan profesionalisme Kcpala Sekolah dan 
mcningkatkan mutu pcndidikan, karena lembaga 
DUD! yang memahami dan mengikuti 
perkembangan usaha dan industri di masyarakat. 
Mclalui pcmahaman mcreka tcntang perkcmbangan 
usaha dan industri, para Kepala Sekolah dapat 
mengikuti pcrkembangannya bila pembinaan 
diselenggarakan. 



DUDl merupakan stakeholder sekolah dalam 
pengguna dan penyerapan lulusan. 

Bila Kepala Sekolah ktu·ang memahami 
perkcmbangan DUDI, maka mereka kurang mampu 
menjelaskan kcpada guru dan pcserta didik (siswa) 
tentang kondisi perkembangan usaha dan industri 
yang pada akhirnya mutu lulusan sekolah dapat 

· dikatakan tidak siap memasukinya. UnttJk 
menghindari hal tersebut, maka peran DUD! sangat 
diperlukan untuk membina Kepala Sekolah dalam 
menir:tgkatkan profesionalismenya dari bidang 
perkembangan usaha dan teknologi tcrkini . 

Berdasarkan uraian di alas, maka perlu suatu model 
pembinaan yang dilakukan kepada para Kepala 
Sckolah dalam wadah MKKS. MKKS merupakan 
suatu wadah bagi para Kepala Sekolah untuk 
meningkatkan · profcsinalitasnya. Untuk 
meningkatkan profesionalitas Kepala Sekolah, 
maka perfu pembinaan yang berkesinambungan 
melalui wadah tersebul baik itu berasal dari 
lembaga Pendidikan Tinggi (LPTK, Non LPTK) 
atau P4TK, lembaga DUD! dan/atau lembaga 
profesi. Mclalui pembinaan yang dilaksanakan pada 
MKKS maka ·para Kepala Sekolah yang ada pacta 
wadah tersebut akan dapal mcningkatkan 
profesionalismenya dengan mengikuti 
pcrkembangan ilmu pengctahuan dan teknologi. 

Para Kepala Sckolah dapat mcmahami 
perkembangan teknologi pembelajaran, 
pcrkembangan ilmu pengetahuan sesuai bidang 
keahliannya, dan perkembangan dunia usaha dan 
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industri. Dengan meningkatnya profesionalisme 
Kepala Sekolah akan dapat menyampaikan ilmu 
yang dimiliki pada guru, pcserta didik (siswa), 
sehingga para siswa tidak kctinggalan dalam 
mengikuti perkembangan tcknologi. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapal disimpulkan bahwa: 
l. Model yang tepat untuk pcnyusunan rencana 

kerja sekolah sebagai peningkatan kompetensi 
~epala sekolah adalah model pembinaan 
(pelatihan) kepala sekolah. 

2. Pihak yang bertanggungjawab terhadap 
pembinaan Kepala Sekolah, yaitu pihak Dinas 
Pendidikan Kabupatcn/Kota, pengawas satuan 
pcndidikan dan lembaga lain. 

3. Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan dari 
salah satu lembaga Pendidikan Tinggi 
(Unimed), memberikan kontribusi yang berarti 
terhadap kualitas dokumen program kerja yang 
dimiliki oleh Kepala Sekolah. 

4. Pciaksanaan pembinaan tcrsebut cukup efektif 
dalam meningkatkan kualitas profesionalisme 
Kepala Sekolah dalam menyusun program 
ke1ja. 

Kepala sckolah 
PROFESIONAL 

Gambar. 5. Model Pembinaan Kepala Sekolah 

226 



Silorus, J. dan SJ1iful S., Pengembangan Model Penyusunan Rencana Kerja Seko:ah Untuk Peningkatan Kompetcnsi Kcpala Sekolah 
di Sumatcra Utara 

REKOMENDASI 

Berdasarkan simpulan dan saran penelitian ini, 
dapat dikemukakan rckomcndasi yaitu: 
I. Kepada Guburnur Sumatera Utara. untuk 

mcnerapkan model pembinaan Kepala Sekolah 
seperti disajikan pada Bab IV dalam 
meningkatkan profesionalisme, termasuk 
mengalokasikan dana pembinaan Kepala 
Sckolah yang ada di Sumatera Utara. 

2. Kepada Gubernur Sumatera Utara melalui 
Dinas Pcndidikan Provinsi, untuk mengukur 
dan rncngevaluas i profesionalisme para Kepala 
Sekolah. 

3. Kcpada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 
Utara, untuk menyusun suatu perangkat aturan 
(kcbijakan) tentang kompetensi seorang Kepala 
Sekolah. 

4. Kepada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatcra 
Utara, agar mcmperhatikan dan meningkatkan 
profcsionalisme Kepala Sekolah melalui 
bcrbagai pernbinaan. 

5. Kepada Dinas Pendidikan, agar rnenjalin 
kerjasama dengan LPTK dan/atau Lembaga 
Profesi yang ada di Sumatera Utara untuk 
bcrsama-sama meningkatkan mutu pendidikan, 
melalui pcmbinaan .Kepala Sckolah 

6. Kepada Pihak Pcrguruan Tinggi (LPTK. Non
LPTK dan P4TK), agar memperhatikan dan 
mcningkatkan profcsionalisme Kepala Sekolah 
melalui berbagai kegiatan pembinaan yang 
scsuai dengan bidang masing-masing. 

7. Kcpada Pihak!Lembaga DUD!, agar membuka 
kcrjasama dengan para Kepda Sekolah, agar 
pa;a guru tcrscbut dapat menyahuti 
(mcnjawab) kcbutuhan DUD! dalam dunia 
nyata. Mclalui kerjasama dalam pcmbinaan 
Kcpala Sckolah, akan sangat bcrmanfaat bagi 
kcdua bclah pihak. · 

8. Kcpada Lcmbaga Profesi, untuk meningkatkan 
profcsionalisme Kepala Sekolah dengan 
berbagai kegiatan kerjasama dan pembinaan. 
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